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Abstrak

Di Indonesia, nasi merupakan hidangan utama dakmggian makanan, sehingga dengan
bertambahnya populasi tentunya kebutuhan berasparakin meningkat. Untuk dapat
menyeimbangkan persediaan dan permintaan berasddnésia, pemerintah menunjuk
Perum Bulog sebagai pengelola persediaan berab, saunya berada di Jawa Barat sebagai
salah satu produsen beras di Indonesia. Beberdpa dutahun 2011 sampai 2015 Perum
Bulog Divisi Regional Jawa Barat mengalami kekueangpersediaan beras sehingga
dibutuhkan pengadaan beras menggunakan nationadmemit, dimana beras dipindahkan
dari regional lain. Instabilitas persediaan beraderjadi karena beberapa faktor, terutama
adalah faktor iklik. Ini alasan mengapa diperlukz@ngelolaan persediaan beras, untuk
mendapatkan jumlah persediaan beras yang spekifik dulannya. Alasan inilah yang
melatarbelakangi penelitian mengenai analisis paregan dan pengendalian persediaan di
Perum Bulog Divisi Regional Jawa Barat. Penelitdifakukan dengan menggunakan
Economic Order Quantity (EOQ) dengan pendekatangmerakan Period Order Quantity
(POQ) dan hasil yang didapatkan yaitu pada tahd® P&rum Bulog harus memesan beras
sebanyak 596.677.538,92 KG dengan frekuensi pemmessebanyak 71 kali, pemesanan
setiap lima hari untuk bulan Januari dan enam tnattik bulan Februari sampai Desember.
Safety stock yang harus dimiliki Perum Bulog seb&8a434.675,36 sampai 173.200.441,02
KG, dengan batas bawah sebesar 84.145.772,96 K®alas atas sebesar 180.156.952,97
KG. Biaya pengadaan beras sebesar dengan Rp. 3885P12.750,62, dengan anggaran
sebesar Rp. 4.681.702.174.406,47, maka penghemataradalah sebesar Rp.
22.118.461.655,86.

Kata Kunci: Perum BULOG, Economic Order Quantity (EOQ), Perdpdian Persediaan
Beras, Period Order Quantity (POQ), Jawa Barat

Abstract
In Indonesia, rice is the main dish in the foodvesg, so with the increasing of population of
course rice needs is also increased. To balance siingply and demand of rice the
government appointed Perum Bulog to manage ricel®g) one in West Java as one of the
largest producers of rice in Indonesia. In certamonths, in the year 2011 to 2015 Perum
Bulog West Java Regional Division experienced artage of rice supply so that is
necessary to make a procurement using national meme that originated from other
Regional Division. The instability of rice supplissnfluenced by several factors, especially
climatic factors. Therefore, rice inventory managemis needed, to get the specific amount
of rice supply each month. This reason is the rbaitkground to do some research on the
analysis of the planning and inventory control ier@m Bulog West Java Regional Division.
Research was conducted using Economic Order QyafE®Q) method and approached
using Period Order Quantity (POQ) and results aghi is that in 2016 Perum Bulog must
order 596.677.538,92 KG of rice with order frequeraf 71 times with five days’ order
frequency for January and six days’ order frequefacy-ebruary to December. The amount
of safety stock the be owned by Bulog is 79.43467 173.200.441,02 KG, and Perum
Bulog has lowest maximum inventory of 84.145.77E@6and highest maximum inventory
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of 180.156.952,97 KG. Total cost of inventory is 8£659.583.712.750,62, while the budget
calculated is Rp. 4.681.702.174.406,47, so PerutogBsave Rp. 22.118.461.655,86.

Keywords. Perum BULOG, Economic Order Quantity (EOQ), Riceentory Control,
Period Order Quantity (POQ), West Java

Pendahuluan

Pangan merupakan kebutuhan dasar setiap manuisiag ®ertambahnya jumlah penduduk,
kebutuhan pangan di Indonesia semakin meningkatg@dPadalam hal ini adalah beras,
Pemerintah membentuk suatu badan usaha milik ng@g8IN) yaitu Perum BULOG
untuk pengelola persediaan beras. Sebagai pengedotediaan beras, Perum BULOG
melakukan pengadaan beras dalam negeri (DN) mglalwerapan di setiap wilayah kerja
masing-masing Sub Divre dan melakukan penyaluraasbeelalui penyaluran Raskin,
Penyaluran CBP (Cadangan Beras Pemerintah) untattak@ darurat dan pasca bencana,
penyaluran CBP untuk pengendalian harga, dan pemyal beras kepada lembaga
pemerintah.

Keterkaitan dengan persediaan beras menurut Ir§@@iP), Jawa Barat merupakan salah
satu dari 5 provinsi produsen beras terbesar nasy@mg memiliki peran strategis sebagai
penopang pemenuhan kebutuhan bahan pangan nadibogljsnya beras di Indonesia
dengan kontribusinya sekitar 20% terhadap pemenibhatuhan beras nasional. Namun
pada kenyataannya, pada bulan-bulan tertentu pada 2011-2015 Perum BULOG Divisi
Regional Jawa Barat mengalami kekurangan persedizmas sehingga diperlukan
movement atau perpindahan beras dari Divisi Regilama Menurut Soekarwati (2001),
jumlah persediaan yang terlalu besar atau berlehihaupun kekurangan akan merugikan
perusahaan.

Kebijakan dalam persediaan barang pada perusakaarbarpengaruh terhadap operasional
dalam persediaan dan konsumen perusahaan. Apapdadm|an yang terlalu banyak, maka
akan menimbulkan carrying cost. Carrying cost daeiaum BULOG terdiri dari biaya modal
atau pembelian, biaya pemeliharaan dan biaya pgayiem. Sedangkan apabila kekurangan
dalam persediaan akan mengakibatkan keterlambatfaté&n penyaluran kepada konsumen
yang juga berdampak pada ketidakstabilan harga loraasyarakat. Sehingga perencanaan
dan pengendalian merupakan bagian yang pentingieagsahaan untuk setiap pengambilan
keputusan manajemen perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, untuk menghindari peraedberas yang terlalu beras atau
terlalu tinggi maka diperlukan adanya penelitianngenai analisis perencanaan dan
pengendalian persediaan beras pada Perum BULOGi DRagional Jawa Barat. Demi
kelancaran operasional perusahaan, melalui met@{@ #engan pendekatan POQ, Perum
BULOG dapat mengendalikan persediaan secara optai#tl dalam jumlah dan waktu
persediaan yang tepat, maupun biaya-biaya yantudik&an dalam persediaan beras.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desembeb 2ainpai dengan Mei 2016 bertempat
di Perum BULOG Divisi Regional Jawa Barat yang tleski di JI. Soekarno Hatta No 117A
Bandung, Jawa Barat. Bahasan mengacu pada koedikhir sehingga data yang diambil
adalah data perkembangan Perum BULOG Divisi Regjitaaa Barat tahun 2011-2015 dan
wilayah kajian dalam penelitian adalah provinsi ddarat, sehingga analisis perencanaan
dan pengendalian persediaan beras yang dilakukarahmada pemenuhan persediaan beras
pada Perum BULOG Divisi Regional Jawa Barat padan&016.

Setelah semua data yang dibutuhkan telah terkunkpuatudian mendeskripsikan kondisi
persediaan beras di BULOG Divisi Regional Jawa 8Bargang selanjutnya
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dilakukan peramalan kebutuhan beras tahun 2016adepgramalan deret waktu mele
metode dekomposisi dengan software Minital

Setelah dipetdeh hasil peramalan, dilakukan analisis sistemqubasin beras berdasarl
pada efisiensi biaya yang ditinjau dari jumlah pesayang ekonomis, frekuensi pemesa
periode pemesanan, persediaan pengaman, dan parsedaaksimum pada Perum BUL(
Divisi Regional Jawa Bar:

Berdasarkan hasil analisis sistem persediaan lerssbut, diketahui efisiensi total bie
persediaan beras yang diperoleh dari perhitungah bhaya persediaan beras yang dici
berdasarkan analisis persediaan beras yang dila sebelum dan sesudahr

Hasil dan Pembahasan

Kondis Persediaan Perum BUL OG Divre Jawa Bar at

Perum BULOG merupakan badan usaha milik negara ysmgigas sebagai pengel
persediaan beras. Melalui pembentukan Divisi Redi¢bivre) yang terdapat di tiap
provinsi, maka penanganan yang berkaitan dengaas liirwilayah provinsi Jawa Bal
merupakan tanggungjawab dari Perum BULOG Divre JBamat. Perum BULOG Divr
Jawa Barat membawahi 7 Sub Divre dengan 45 unita@ydiengan jumlah kapasi
415.500 ton.

Sumber persediaan beras Perum BULOG Divre Jawat Barasal dari pengadaan be
dalam negeri (DN) pada mas-masing wilayah kerja Sub Divre, dan pergeseran
pemindahan beras melalui movement nasional. Benikytersediaan beras Perum BUL(
Divre Jawa Barat yang dapat dilihat pada Gamt

PERSEDIAAN BERAS PERUM BULOG JAWA BARAT 2011-2015
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Gambar 1. Kondis Persediaan Beras Perum Bulog Jawa Bar at
Sumber persediaan Perum BULOG Divre Jawa Baratsbedari pengadaan beras da

negeri (DN) dan pemindahan beras melalui movemastonal. Dalm 5 tahun terakhil
Pencapaian pengadaan terbesar pada 5 tahun tetakhili pada tahun 2012 sebe
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585.869.610,53 kg. Perolehan pengadaan beras DiEster diperoleh dari wilayah bagi
Utara provinsi Jawa Barat seperti Cirebon, Indramad§arawang, an Ciamis. Sedangk
untuk movement nasional diperoleh dari Divre DKkaléa, Jawa Tengah, dan Sulaw

Selatan.

Peramalan K ebutuhan Beras dengan M etode Dekomposisi.
Menggunakan data dan kumpulan variabel dari masautduk melakukan estimasi nilai
masa yang akan datang disebut dengan peramalammdtan mengasumsikan bahwa f
data di waktu yang akan datang memiliki kesamada gengan data di masa lalu. Beri

kebutuhan Perum BULOG Divre Jawa Barat pada tabdd-2015 pada abel ..

Tabel 1. Kebutuhan Beras Perum BUL OG Divre Jawa Barat pada tahun 2011-2015

KEBUTUHAN 2011 2012 2013 2014 2015
Januari 33.416.440,0 33.294.040,00 1.418.735,00 25.383.585,0 24.665.645,00
Februari 40.984.885,1 56.827.317,40 45.374.494,00 52.666.990,C 41.782.410,00
Maret 54.155.819,1 45.081.229,60 46.088.550,00 65.471.110,C 56.768.064,00
April 50.508.190,1 45.529.897,40 44.833.575,00 50.509.850,C 45.328.804,40
Mei 43.323.689,0 22.818.420,00 43.441.234,00 47.509.000,C 41.194.368,00
Juni 40.698.760,0 43.435.072,60 45.903.212,00 49.810.110,C 47.482.030,32
Juli 41.717.426,0 55.339.735,60 72.532.800,00 38.307.940,0 31.469.443,50
Agustus 50.435.017,0 63.116.410,00 40.462.830,55 41.051.050,C 40.317.028,00
September 38.984.588,0 55.738.425,50 68.742.172,00 48.720.491,C 48.795.716,00
Oktober 42.644.745,0 58.568.349,50 61.222.424,75 45.586.320,0 66.286.279,89
November 42.331.481,0 63.644.764,75 66.586.425,00 14.258.275,C 70.247.017,00
Desember 50.718.580,0 46.803.179,25 49.999.270,00 16.001.022,6 90.090.691,30
TOTAL 529.919.620,5 590.196.841,60 586.605.722,30 495.275.743,€ 604.427.497,41

Sumber: Perum BUL OG Divre Jawa Barat, 2016

Dari data diatas, kemudian dilakukan peramalan g@makan metode deret wal
berdasarkamariabel peramalan dimasa lalu untuk menemukan gadkem deret data histol
dan mengekstrapolasikan pola dalam deret databtdrd®masa depan. Peramalan d
waktu pada penelitian ini dilakukan melalui metodekomposisi denganmenggunal
software Miritab 16. Adapun pola data untuk peramalan kebutbleaas 2016 dapat dilih

Gambar 2.

KEBUTUHAN

Time Series Decomposition Plot for KEBUTUHAN
Multiplicative Model
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Gambar 2. Grafik Time Series Decomposition
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Dari hasil peramalan deret waktu melalui metodes tsmries decomposition dengan bantuan
software Minitab 16 diatas, diperoleh peramalanukaitan beras 2016 yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabdl 2. Hasil Peramalan K ebutuhan Beras Perum BUL OG Divre Jawa Barat Tahun

2016
KEBUTUHAN 2016
Januari 26.478.225,12
Februari 50.047.354,90
Maret 53.645.684,81
April 46.991.798,47
Mei 44.302.262,21
Juni 45.895.181,02
Juli 49.600.961,93
Agustus 50.385.614,38
September 57.733.480,34
Oktober 54.565.719,49
November 52.419.158,60
Desember 45.310.552,70
TOTAL 577.375.993,96

Analiss Efisensi Sistem Persediaan Perum BULOG

Berdasarkan data diatas dengan 221 mitra kerjeagigmgyjanjian kontrak pemasukkan beras
kepada BULOG minimal 30.000 kg/bulan setiap mitemjk dan 11 unit Satgas (Satuan
Tugas) untuk melakukan pembelian secara langsupgdkepetani, kebutuhan beras dapat
dipenuhi melihat Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan M etode Economic Order Quantity (EOQ) Melalui
Pendekatan Period Order Quantity (POQ) 2016

2016 K ebutuhan EOQ POQ F,Ferrﬁgaen”:n
Januar 26.478.225,12 632060068 7,16 5
Februari 50.047.354,90 8.689.60400 521 6
Maret 53.645.684,81 8.996.660,16 5,03 6
Apri 46.991.798,47 8.42024934 538 6
Mei 44.302.262,21 817573621 554 6
Juni 45.895.181,02 8.321.42038 544 6
Jul 49.600.961,93 8.650.85372 523 6
Agustus 50.385.614,38 8.719.01045 519 6
September 57.733.480,34 0.333.140,17 4,85 6
Oktober 54.565.719,49 0.073.479,49 4,99 6
Novermber 52.419.158,60 8.803.21807 5,09 6
Desember 45.310.552,70 8.268.249,98 547 6

Waktu tenggang yang muncul dalam perhitungan marhkah adanya cadangan persediaan
beras yang disiapkan selama menunggu pesanan deisa®y yang juga disebut sebagai
safety stock (Herjanto, 2007). Bagi perusahaargyinkait dengan bidang pertanian,
persediaan pengaman digunakan untuk mengantipasmenan kebutuhan apabila terjadi
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gagal panen dan keterlambatan dalam penerimaandogedtu beras. Dalam menentukan
persediaan pengaman, Perum BULOG memiliki ketenpggisediaan pengaman yang harus
tersedia sama dengan 3 kali penyaluran setiap bsédningga diperoleh jumlah persediaan

pengaman tahun 2016 yang dapat dilihat pada Tabel 4
Tabel 4. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 2016

Persediaan maksimum (maximum inventory) adalah daadiimana persediaan mencapai
posisi yang maksimal. Berikut persediaan maksimaaptahun 2016 yang terdapat pada

KEBUTUHAN 2016 Safety Stock (S)
Januari 26.478.225,12 79.434.675,36
Februari 50.047.354,90 150.142.064,69
Maret 53.645.684,81 160.937.054,42
April 46.991.798,47 140.975.395,42
Mei 44.302.262,21 132.906.786,63
Juni 45.895.181,02 137.685.543,05
Juli 49.600.961,93 148.802.885,79
Agustus 50.385.614,38 151.156.843,13
September 57.733.480,34 173.200.441,02
Oktober 54.565.719,49 163.697.158,48
November 52.419.158,60 157.257.475,79
Desember 45.310.552,70 135.931.658,11

Tabel 5.
Tabel 5. Persediaan Maksmum (Maximum I nventory) 2016
2016 KEBUTUHAN EOQ E‘Zrnsgegrina:: ;egksg.drinaj?]
Januar 26.478.225,12 4.711.097,60  79.434.675,36 84.1430872
Februari 50.047.354,90 6.476.915,49 150.142.064,69 156.60819
Maret 53.645.684,81 6.705.714,56  160.937.054,42 167.6808
April 46.991.798,47 6.276.083,31 140.975.395,42 147.28772
Mei 44.302.262,21 6.093.833,98 132.906.786,63 139.00066
Juni 45.895.181,02 6.202.420,55 137.685.543,05 143.88760
Juli 49.600.961,93 6.447.965,66 148.802.885,79 155.85018
Agustus 50.385.614,38 6.498.766,68 151.156.843,13 157.69B8
September 57.733.480,34 6.956.511,95 173.200.441,02 180.5369
Oktober 54.565.719,49 6.762.972,31 163.697.158,48 170.36(79
November 52.419.158,60 6.628.613,38 157.257.475,79 163.8960
Desember 45.310.552,70 6.162.789,67 135.931.658,11 142.0948

Data persediaan beras tertinggi Perum BULOG DiargalBarat 2011- 2015 yaitu sebesar
383.685.586,45 kg yang terjadi pada bulan Juli 2@Elangkan setelah dilakukan analisis
mediperoleh persediaan maksimum yang dapat dikelelagan persediaan maksimum
terendah pada bulan Januari yaitu 84.145.772,9@aky persediaan maksimum tertinggi
yaitu pada bulan Agustus 180.156.952,97 kg. Hal nmenunjukkan bahwa terdapat

persediaan pada Perum BULOG melebihi persediaarsimakn dengan menggunakan

sistem EOQ, sehingga dapat menambah biaya persdui@as pada Perum BULOG Divre

Jawa Barat.
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Total biaya persediaan dapat diperoleh dari bisgmgsanan dengan biaya penyimpanan.
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus dikadn Perum BULOG pada saat
melakukan pemesanan beras sampai tiba di GudangnBJLOG Divre Jawa Barat yaitu
1% dari biaya pemesanan persediaan dengan hargampgP x R). Adapun total biaya
persediaan (Total Inventory Cost) 2016 dengan maemgan metode EOQ melalui

pendekatan POQ dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Total Biaya Persediaan (Total | nventory Cost) 2016

2016 Biaya Pemesanan

Biaya Penyimpanan

TIC

Januari 246.400.831.482,77

461.403.850,00

246.86332,77

Februari 406.508.419.001,56 634.347.661,82 4077662663,38
Maret 420.868.456.044,76 656.756.191,38 421.52%236213
April 393.903.657.423,07 614.678.201,95 394.518 835,02
Mei 318.721.004.505,63 596.828.743,11 319.317.8®375
Juni 389.280.387.148,00 607.463.687,93 389.887885(D3
Juli 404.691.450.360,07 631.512.321,26 405.322683233
Agustus 407.879.857.774,32 636.487.762,59 408.85636,91
September 436.609.166.475,36 681.319.232,12 43388007,48
Oktober 424.462.104.501,91 662.364.002,65 425.634604,57
November 416.029.381.105,69 649.204.918,81 416688824,50
Desember 386.793.048.105,11 603.582.248,74 38539853,85
Total 4.652.147.763.928,26 7.435.948.822,36 4.@0M2.750,62
Simpulan

1. Persediaan Perum BULOG Divre Jawa Barat berasapdagadaan beras dalam negeri
(DN) dan pemindahan beras melalui movement nasidteblehan pengadaan beras
DN terbesar diperoleh dari wilayah bagian Utaravims Jawa Barat seperti Cirebon,
Indramayu, Karawang, dan Ciamis. Sedangkan untulement nasional diperoleh dari
Divre DKI Jakarta, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selata

2. Berdasarkan analisis data diketahui total jumlaingsanan ekonomis tahun 2016 yaitu
596.677.538,92 kg dengan frekuensi pemesana sdbaflyakali melalui periode
pemesanan 5 hari untuk bulan Januari, periode @ararss hari untuk bulan Februari,
Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, Oktober, Mamber, dan Desember, periode
pemesanan 4 hari untuk bulan September dan Oktdlietah safety stock yang harus
dimiliki Perum BULOG vyaitu 79.434.675,36 kg - 178R441,02 kg dan persediaan
maksimum yang dapat dikelola dengan persediaan imaks terendah yaitu
84.145.772,96 kg dan persediaan maksimum tertyajti 180.156.952,97 kg.

3. Total biaya persediaan dengan menggunakan metodg fB€alui pendekatan POQ
yaitu Rp. 4.659.583.712.750,62, sedangkan anggataun rencana biaya persediaan
Perum BULOG Divre Jawa Barat sebesar Rp. 4.68117@2406,47. Sehingga terdapat
efisiensi biaya sebesar Rp. 22.118.461.655,86.
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